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Abstrak

Ayam pedaging merupakan salah satu komponen utama
dalam memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat
Indonesia. Kebutuhan daging ayam terus meningkat
sehingga mendorong perusahaan peternakan ayam
broiler untuk meningkatkan produktivitasnya. Salah satu
faktor penting dalam menentukan produktivitas
peternakan ayam broiler adalah kualitas pemantauan
perkembangan ayam selama masa pemeliharaan.
Sebagian besar perusahaan mengandalkan sistem
pemantauan secara manual yang melibatkan petugas
penyuluh lapangan (PPL) dimana laporan dievaluasi
pada akhir pemeliharaan. Dalam penelitian ini dirancang
sistem pemantauan perkembangan ayam boiler berbasis
teknologi mobile yang memungkinkan perusahaan
peternakan memantau kondisi ayam broiler di kandang
setiap hari..

Kata kunci: Perancangan, sistem pemantauan, ayam
broiler, pola kemitraan.

1. Pendahuluan

Industri peternakan ayam broiler memiliki peran yang
sangat penting dalam memenuhi kebutuhan protein
hewani di Indonesia karena sekitar 53% kebutuhan
protein hewani masyarakat Indonesia dipenuhi oleh
daging ayam [1]. Dibandingkan dengan industri
peternakan lainnya,  kebutuhan akan daging ayam dan
telur bisa dikatakan telah berswasembada [2]. Ayam
broiler diminati oleh pelaku industri perunggasan karena
memiliki beberapa keunggulan, antara lain: waktu
pemeliharaan yang singkat, laju perputaran modal yang
cepat [3] serta harganya yang cukup terjangkau
menyebabkan permintaan akan komoditi ini sangat besar.
Menurut [4], standar produksi ayam pedaging didasarkan
pada peningkatan berat badan ayam, konsumsi pakan dan
konversi pakan. Lebih lanjut, [5] menyatakan tiga hal
penting yang perlu mendapat penanganan ketat dalam
usaha ternak ayam broiler, yaitu: (1) pakan dan air, (2)
Obat, vitamin, sanitasi dan vaksinasi (3) perkandangan.

Industri peternakan ayam broiler saat ini cukup
terintegrasi dari hulu sampai hilir, membentuk mata rantai
supply chain yang solid. Pola yang banyak diterapkan
dalam industri ini adalah pola kemitraan yang dicirikan
dengan adanya pembinaan dan pengembangan oleh usaha

besar/menengah terhadap para mitranya yang merupakan
usaha kecil atau peternak [6] [3].

Dalam pola kemitraan, semakin banyak peternak yang
menjadi mitra usaha, maka semakin sulit juga memonitor
perkembangan ayam di tingkat peternak. Padahal,
perkembangan ayam ini perlu dimonitor secara intens
karena masa perkembangan yang cepat serta memerlukan
respon yang cepat ketika terjadi kasus-kasus khusus
seperti penularan penyakit. Sistem pemantauan yang
buruk beresiko tinggi menyebabkan penurunan
produktivitas (berat badan ayam terlalu kecil) serta
meningkatnya angka kematian ayam.

Cara yang lazim dilakukan oleh perusahaan besar dalam
memantau pertumbuhan ayam broiler pada mitranya
adalah dengan mengirimkan staff (petugas penyuluh
lapangan/PPL) untuk melakukan pemantauan dan
memberikan pendampingan secara berkala. Hal ini
tentunya memerlukan sumberdaya dan waktu yang relatif
besar. Apalagi jika peternak yang menjadi mitra tersebar
di banyak daerah yang berbeda. Selain itu, proses laporan
yang dilakukan secara manual seringkali hanya
dikumpulkan di akhir periode pemeliharaan sehingga
membuat pengolahan data menjadi lambat dan bisa
menyebabkan terjadinya salah penanganan ketika terjadi
kasus-kasus khusus. Belum lagi kesulitan dalam
mengatasi tindak kecurangan yang dilakukan oleh
peternak. Untuk mengatasi kelemahan sistem pemantauan
manual, diperlukan sistem pemantauan perkembangan
ayam broiler yang sudah terkomputerisasi. Tujuan dari
penelitian ini adalah merancang sistem monitoring untuk
memantau pertumbuhan ayam broiler dengan pola
kemitraan.

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam
memonitor hewan ternak masih terbatas. Sistem
monitoring kondisi ternak umumnya diterapkan pada
hewan seperti sapi, kuda maupun domba, misalnya
penerapan wireless sensor network untuk
mentransmisikan data kondisi sapi [7], penggunaan
sensor akustik untuk memantau perilaku sapi [8],
penggunaan teknologi GPS untuk memantau kebiasaan
sapi dalam merumput [9] maupun penggunaan GSM
untuk mentransmisikan data kondisi sapi [10]. Pada
peternakan ayam, pemantauan lebih banyak dilakukan
untuk memantau lingkungan disekitar kandang, misalnya
pemantauan partikel di udara pada kandang ayam [11] dan
pemantauan distribusi ayam lewat konsumsi air [12].
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Sedangkan sistem infomasi lebih dipakai untuk
mengelola proses administrasi bisnis di perusahaan
peternakan, seperti yang dilakukan oleh Sasmita dkk [6].

Ayam broiler merupakan komoditi peternakan yang
potensial untuk memenuhi kebutuhan protein hewani
masyarakat yang terus meningkat. Ayam broiler memiliki
pertumbuhan yang sangat cepat, konversi pakan kecil,
serta siap dipanen dalam waktu yang relatif pendek [3].
Jumlah populasi ayam dan produksi daging ayam di
Indonesia cenderung meningkat dari tahun ke tahun.
Tabel 1 menunjukkan populasi dan produksi daging ayam
ras yang didapat dari direktorat jenderal peternakan.

Tabel 1.Populasi dan Produksi Daging Ayam Ras

Tahun Populasi ayam
ras (ekor)

Produksi daging

ayam ras (ton)

2009 1.026.378.580 1.101.765

2010 986.871.712 1.214.339

2011 1.177.990.869 1.337.911

2012 1.244.402.016 1.400.470

2013* 1.355.288.419 1.479.811

Meskipun produksi daging ayam terus meningkat, tetapi
tingkat konsumsi daging ayam di Indonesia masih relatif
rendah dibandingkan dengan negara tetangga. Menurut
Wamentan, tingkat konsumsi daging ayam di Indonesia
sekitar 7.6 kg/kapita/tahun sedangkan tingkat konsumsi
daging ayam Malaysia dan Thailand mencapai 10-11
kg/kapita/tahun [13].

Untuk memenuhi kebutuhan daging ayam yang terus
meningkat seiring dengan meningkatnya pendapatan dan
jumlah populasi penduduk, maka produksi ayam
pedaging harus terus ditingkatkan. Salah satu upaya untuk
meningkatkan produksi ayam pedaging adalah dengan
memaksimalkan proses monitoring pertumbuhan ayam di
tingkat peternak.  Sistem pemantauan ini merupakan salah
satu upaya alternative untuk meningkatan produksi
peternakan ayam broiler.

Sistem monitoring pertumbuhan ayam broiler yang
diusulkan dalam penelitian ini dirancang untuk
memudahkan pengumpulan data-data terkait
perkembangan ayam broiler, seperti: suhu ruangan,
pakan, tingkat kematian ayam, berat ayam.  Selain itu,
sistem ini dapat mengolah data terkait sebagai pendukung
keputusan perusahaan. Fokus utama penelitian adalah
menyediakan modul untuk pengumpulan data
perkembangan ayam broiler, sehingga proses
perkembangan ayam broiler dapat terpantau setiap saat.

2. Pembahasan

Dalam memonitor perkembangan ayam, ada 4 pihak yang
saling berhubungan: anak kandang, peternak mitra,
petugas penyuluh lapangan (PPL) dan Pemilik
perusahaan inti.  Anak kandang merupakan orang yang
menangani pemeliharaan ayam secara langsung: diawali
dari persiapan kandang dilanjutkan dengan memelihara
ayam dari DOC hingga ayam dipanen. Satu kandang bisa
ditangani 1-2 anak kandang. Peternak mitra adalah orang
yang secara administratif menjadi mitra dari perusahaan
inti. Peternak mitra bertugas menyediakan kandang dan
anak kandang serta bertanggung jawab terhadap
keuntungan dan kerugian pemeliharaan ayam.  Seorang
peternak mitra bisa memiliki lebih dari satu kandang.
Kadang-kadang peternak mitra ini juga merangkan
menjadi anak kandang jika dia mengurusi sendiri
ayamnya. Perusahaan inti merupakan pihak yang
menyediakan pakan, DOC dan obat-obatan. Perusahaan
inti memiliki PPL yang bertugas untuk memantau
perkembangan ayam serta melakukan pembinaan
terhadap para Peternak Mitra dan Anak Kandang. Relasi
dari keempat pihak ini diilustrasikan pada Gambar 1.

.

Gambar 1.Pihak yang Berperan dalam Pemantauan
Perkembangan Ayam

Desain sistem monitoring pertumbuhan ayam broiler
memiliki 2 fungsi utama yaitu untuk memonitor
perkembangan ayam sekaligus memonitor performa
peternak. Perkembangan ayam dimonitor berdasarkan
pada dua hal yaitu: tingkat kematian ayam, food
convertion ratio. Selain itu, perkembangan ayam juga
dapat diketahui dari report yang diberikan baik oleh anak
kandang maupun PPL. Evaluasi performa peternak
dilakukan dengan mendata para peternak dan memonitor
kinerja peternak tersebut dalam beberapa periode
pemeliharaan. Kinerja peternak terutama dilihat dari
persentase ayam yang mati serta total bobot yang
dihasilkan dalam setiap periode pemeliharaan. Arsitektur
logika dari sistem pemantauan pertumbuhan ayam broiler
ini ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2.Arsitektur Logika dari sistem pemantauan
perkembangan ayam broiler

Sistem pemantauan ini dibedakan menjadi dua bagian:
modul pengumpulan data serta modul pemantauan.
Modul pengumpulan data berfungsi untuk menghimpun
data-data perkembangan ayam dari tiap-tiap kandang.
Pada modul ini, ada 2 aktor yang terlibat yaitu pengirim
data (dalam hal ini anak kandang) dan PPL. Anak
kandang bertugas menginput data perkembangan yang
berupa: umur ayam, jenis ayam, bobot ayam, penggunaan
pakan, jumlah ayam yang mati serta report untuk
pelaporan khusus seperti pemberian vaksin, siklus udara
di kandang dan lain sebagainya. PPL dapat melihat data-
data yang dimasukkan oleh anak kandang, untuk
kemudian melakukan evaluasi terhadap perkembangan
ayam.

Gambar 3.Use Case Diagram untuk Sistem
Pengumpulan Data

Pengumpulan data bisa dilakukan dengan dua cara,
mengirimkan sms ke server atau menggunakan aplikasi
mobile. Alternatif pengumpulan data menggunakan SMS
dipilih karena letak kandang seringkali berada di daerah
pinggiran/terpencil sehingga sinyal internet kurang begitu
bagus. Sistem pengumpulan data dengan SMS
memanfaatkan aplikasi SMS gateway dengan Gammu.
Sedangkan pengumpulan data dengan aplikasi mobile
masih dalam tahap pengerjaan.  Gambar 4 merupakan
sequence diagram untuk proses input data oleh anak
kandang, sedangkan Gambar 5 merupakan sequence
diagram untuk proses input report oleh anak kandang.

Gambar 4. Sequence Diagram Input Data (AK)

Gambar 5. Sequence Diagram Input Report (AK)

Modul pemantauan berfungsi untuk memantau
perkembangan ayam berdasarkan data-data yang
dimasukkan oleh anak kandang. Pihak-pihak yang bisa
memantau adalah peternak mitra, PPL dan perusahaan
inti. Selain itu, diperlukan administrator untuk
memelihara data-data tersebut.

Peternak mitra bisa melihat data-data yang dimasukkan
oleh anak kandangnya. PPL selain dapat memantau data-
data yang dimasukkan oleh anak kandang yang dia
supervisi, juga dapat mengirimkan report terkait hasil
survey ke lokasi/kandang dan memasukkan tanggal
masuk dan keluarnya ayam dari kandang. Pihak
perusahaan bisa melihat data-data dari semua anak
kandang para peternak mitranya serta dapat mengelola
data peternak mitra (registrasi dan performa peternak
mitra).

Berikut ini disajikan sequence diagram dari sistem yang
dibangun. Sequence diagram dibuat untuk proses hapus
data PT (Gambar 6), input hasil olahan data (Gambar 7),
input peternak mitra (Gambar 8), input report (Gambar
9), update PT (Gambar 10), lihat informasi ayam (Gambar
11), lihat report oleh PM (Gambar 12) dan lihat report
oleh PT (Gambar 13).

Gambar 6. Sequence Diagram Delete Data (PT)
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Gambar 7. Sequence Diagram Input Hasil Olahan Data
(PM)

Gambar 8. Sequence Diagram Input Peternak Mitra
(PT)

Gambar 9. Sequence Diagram Input Report (PPL)

Gambar 10. Sequence Diagram Update (PT)

Gambar 11. Sequence Diagram View Informasi Ayam
(PPL)

Gambar 12. Sequence Diagram View Report (PM)

Gambar 13. Sequence Diagram View Report (PT)

3. Kesimpulan
Dalam penelitian ini dirancang sistem pemantauan
pertumbuhan ayam broiler untuk peternakan yang
menerapkan pola kemitraan. Sistem ini berfungsi untuk
membantu PPL dalam memantau perkembangan ayam
broiler yang dipelihara oleh peternak mitra. Sistem ini
terdiri dari dua bagian, yaitu modul pengumpulan data
dan modul pemantauan. Modul pengumpulan data
berfungsi untuk mengumpulkan data-data dari peternak
mitra atau anak kandang menggunakan sms maupun
aplikasi mobile. Sedangkan modul pemantauan berfungsi
untuk mengolah data-data perkembangan ayam yang
sudah diberikan oleh peternak mitra dan anak kandang.

Kedepannya, sistem ini dapat diteruskan untuk menjadi
sistem pendukung keputusan dengan menambahkan
modul pengolahan data. Selain itu, sistem ini juga dapat
ditambahkan dengan sistem pemantauan kondisi
kandang, sehingga informasi terkait dengan pertumbuhan
ayam broiler bisa lebih lengkap.
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